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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model Talking Stick pada mata pelajaran IPAS kelas IV di SD Negeri 040494 Desa 

Susuk Kecamatan Tiganderket T.P 2024/2025, untuk mengetahui hasil belajar 

siswa tanpa menggunakan model Talking stick pada mata pelajaran IPAS kelas IV 

di SD Negeri 040494 Desa Susuk Kecamatan Tiganderket T.P 2024/2025, dan 

untuk mengetahui adanya pengaruh signifikan dengan menggunakan model talking 

Stick terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV di SD Negeri 

040494 Desa Susuk Kecamatan Tiganderket T.P 2024/2025. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif, menggunakan metode quasi eksperimen 

dengan desain pre test-post test control group desaign. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas IV, yang terdiri dari dua kelas dengan jumlah siswa masing-

masing 15 orang. Instrumen pengumpulan data berupa test pilihan berganda, 

analisis data meliputi  uji validitas, uji rata-rata, uji normalitas, uji homogenitas, 

dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada kelas 

eksperimen memperoleh nilai pre test 62 dan pada post test 86. Sementara di  kelas 

kontrol memperoleh nilai rata-rata pre test 71,33 dan pada post test 81,33. Uji 

hipotesis menunjukkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 1,92 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,70  maka 𝐻1 diterima 

𝐻0 ditolak atau ada pengaruh yang signifikan penggunaan model Talking Stick 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 040494 

Desa Susuk Kecamatan Tiganderket T.P 2024/2025. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the learning outcomes of students using the Talking 

Stick model on student learning outcomes in the subject of social studies for grade 

IV at SD Negeri 040494, Susuk Village, Tiganderket District, Academic Year 

2024/2025, to determine the learning outcomes of students without using the 

Talking Stick model on student learning outcomes in the subject of social studies 

for grade IV at SD Negeri 040494, Susuk Village, Tiganderket District, Academic 

Year 2024/2025, and to determine the significant effect of using the Talking Stick 

model on student learning outcomes in the subject of social studies for grade IV at 

SD Negeri 040494, Susuk Village, Tiganderket District, Academic Year 2024/2025. 

The type of research used is quantitative research, using a quasi-experimental 

method with a pre-test-post-test control group design. The population of the study 

was all grade IV students, consisting of two classes with 15 students each. The data 

collection instrument was a multiple choice test, data analysis included validity test, 

mean test, normality test, homogeneity test, and hypothesis test. The results showed 

that the average value in the experimental class obtained a pre-test score of 62 and 

a post-test of 86. While in the control class, the average pre-test score was 71.33 

and a post-test score of 81.33. The hypothesis test showed that the t_count value = 

1.92> t_table = 1.70, then H_1 is accepted H_0 is rejected or there is a significant 

effect of the use of the Talking Stick model on student learning outcomes in the 

subject of science for grade IV of SD Negeri 040494, Susuk Village, Tiganderket 

District, Academic Year 2024/2025. 
 
Keywords:Talking Stick , Learning Outcomes, Science 

 
 
 

PENDAHULUAN 

 

Sekolah merupakan sarana pendidikan formal, pembawa proses pendidikan, dan berperan 

membawa generasi muda memasuki era informasi dan teknologi. Pendidikan adalah suatu 

usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses belajar bagi peserta 

didik. Siswa secara aktif mengembangkan potensi fisik/perilaku (psikomotor/perilaku) dan 

mental (spiritual). Salah satu tujuan pendidikan adalah meningkatkan hasil belajar siswa. 

Tujuannya adalah agar kita menjadi manusia yang lebih baik, lebih berpengetahuan, dan 

mampu menghadapi tantangan hidup (Hamalik, 2015).  Langeveld (2020) berpendapat bahwa 

pendidikan adalah "upaya mempengaruhi anak untuk menuntun agar menjadi/memiliki 

kedewasaan atau dapat menolong diri sendiri dalam memenuhi tugas hidupnya." 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari ala

m sekitar kita. Dari benda mati seperti batu dan air hingga makhluk hidup seperti tumbuhan d

an hewan. Sains juga mempelajari berbagai peristiwa alam seperti hujan, angin, dan gempa bu
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mi.Sains membantu kita memahami dunia di sekitar kita dan memungkinkan kita menghargai 

dan hidup bersama alam. Selain itu, ilmu pengetahuan juga berperan penting dalam pengemba

ngan teknologi dan inovasi untuk meningkatkan kualitas hidup manusia (Prihatini, E. 2017). 

   Merriam dan Bierema (2017) dalam karya mereka menjelaskan bahwa hasil belajar 

merupakan indikator penting dari efektivitas proses pembelajaran. Mereka menekankan bahwa 

hasil belajar tidak hanya mencakup pengetahuan yang diperoleh, tetapi juga keterampilan dan 

sikap yang berkembang selama proses pendidikan. Hasil belajar harus diukur secara holistik 

untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang kemajuan siswa. 

Rusman (2020) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 

yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan-bahan pembelajaran, 

dan membimbing pembelajaran di kelas atau di luar kelas. 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai 

pedoman pelaksanaan pembelajaran. Model pembelajaran memberikan struktur proses 

pengajaran yang jelas, menjadikan kegiatan pembelajaran lebih tepat sasaran dan sistematis. 

Adanya beberapa model pembelajaran memungkinkan pendidik menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik dan beragam sehingga siswa tidak mudah bosan (Arends, 

2017). 

    Berdasarkan hasil pengamatan pada saat observasi di Sd Negeri 040494  Desa Susuk 

Kecamatan Tiganderket, model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dan proses 

pembelajaran yang konvesional yaitu pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan belum 

berpusat pada siswa, dan siswa kurang tertarik pada pembelajaran IPAS. Oleh karena itu 

banyak siswa yang malas mengerjakan tugas yang diberikan gurunya dimana dapat dilihat dari 

sebagian siswa yang tidak menyelesaikan tugasnya, mengantuk pada saat pembelajaran 

berlangsung dan tidak percaya diri dalam mengerjakan soal ataupun menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru dan hasil belajar di sd tersebut masih kurang memuaskan. Model pembelajaran 

Talking Stick adalah model yang cocok untuk meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar karena model ini memanfaatkan interaksi antar siswa, model ini juga 

memberikan kesempatan siswa dalam meningkatkan partisipasi dan kemampuan 

mengemukakan pendapatnya secara bergilir. Dengan cara ini pembelajaran tidak hanya 

berpusat pada guru tetapi juga berpusat pada siswa. 
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Tabel 1.1 Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SD 

Negeri 040494 Desa Susuk Kecamatan Tiganderket 

Nilai Jumlah Siswa Presentase% 

<65 18 60% 

≥65 12 40% 

Jumlah 30 100% 

 

 Tabel 1.1 menunjukkan bahwa sebagian besar nilai siswa belum mencapai kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) sekolah yang sudah ditentukan, yaitu 65. 

Berdasarkan data di atas, 18 siswa (60%) dari 30 siswa tidak tuntas di bawah KKTP, sedangkan 

12 siswa (40%) sudah tuntas di atas KKTP. Rendahnya nilai IPA disebabkan oleh kurang 

adanya minat belajar siswa dan kemampuan menyampaikan pendapatnya terhadap mata 

pelajaran IPAS. 

Seperti contohnya Model Pembelajaran Talking Stick merupakan metode pembelajaran 

kooperatif yang melibatkan seluruh siswa dalam proses pembelajaran. Konsepnya sederhana 

namun efektif, siswa secara bergiliran memegang tongkat, dan siswa yang memegang tongkat 

mempunyai hak dan kewajiban menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru atau teman 

sekelasnya.Dengan memberikan setiap siswa kesempatan untuk berpartisipasi aktif, model ini 

membantu siswa menjadi lebih percaya diri, kritis, dan kolaboratif (Bennett, 2017). 

Kurniasih dan Sani (2015) berpendapat bahwa model pembelajaran talking stick adalah 

model pembelajaran kelompok yang mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan 

pendapat. Tongkat akan digilirkan kepada setiap kelompok, dan kelompok yang memegang 

tongkat harus menjawab pertanyaan dari guru diiringi musik. 

Model pembelajaran memegang peranan yang sangat penting dalam proses pendidikan

 Jika diibaratkan pembelajaran sebagai sebuah bangunan, maka model pembelajarannya adala

h desain arsitektur. Tanpa desain yang baik, suatu bangunan tidak akan kuat dan fungsional. B

egitu pula dalam pembelajaran, tanpa model yang tepat maka tujuan pembelajaran sulit tercap

ai secara efektif. Model pembelajaran merupakan alat yang berharga bagi guru untuk meranca

ng proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan memilih model pembelajaran yang t

epat, guru dapat membantu siswa mencapai potensi belajarnya secara maksimal (Dewey, 

2014). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas penulis mengangkat 

skipsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap   Hasil   Belajar   

Siswa   Kelas   IV   SD   Negeri  040494 Desa Susuk Kecamatan Tiganderket T.P 2024/2025.’’ 
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METODE 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Leedi 

at al Ormrod (2019) berpendapat bahwa penelitian Kuantitatif menggunakan data yang dapat 

dihitung dan diolah secara statistik untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan 

penelitian. Metode penelitian yang digunakan yaitu quasy eksperimen. Siswa dibagi menjadi 

dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen menerima perlakuan 

dengan menggunakan model pembelajaran talking stick dengan materi IPA, sedangkan kelas 

kontrol tidak menerima perlakuan dengan model pembelajaran talking stick pada materi IPA. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penggunaan model talking stick 

berdampak pada kelas eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah  pre test 

- post test control group design. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini membahas tentang pengaruh penggunaan model pembelajaran talking 

stick terhadap hasil belajar siswa pada materi IPAS kelas IV SD Negeri 040494 Desa Susuk 

Kecamatan Tiganderket dengan menguraikan deskripsi penelitian. 

Tabel 4.1 Rata-rata dan Standar Deviasi Hasil Belajar Siswa Kelas IV A (Eksperimen) 

NO Nama Siswa Post Test 

   

1 Siswa 1 80 

2 Siswa 2 80 

3 Siswa 3 100 

4 Siswa 4 90 

5 Siswa 5 80 

6 Siswa 6 90 

7 Siswa 7 80 

8 Siswa 8 80 

9 Siswa 9 70 

10 Siswa 10 80 

11 Siswa 11 90 

12 Siswa 12 100 

13 Siswa 13 90 

14 Siswa 14 90 

15 Siswa 15 90 
 Jumlah 1290 
 Rata-rata 86 
 ST.DEVISIASI 8,280787 
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Tabel 4.2 Rata-rata dan Standar Deviasi Hasil Belajar Siswa Kelas IV B (Kontrol) 

NO Nama Siswa Post Test 

1 Siswa 1 80 

2 Siswa 2 80 

3 Siswa 3 90 

4 Siswa 4 90 

5 Siswa 5 80 

6 Siswa 6 90 

7 Siswa 7 70 

8 Siswa 8 70 

9 Siswa 9 90 

10 Siswa 10 80 

11 Siswa 11 90 

12 Siswa 12 70 

13 Siswa 13 80 

14 Siswa 14 80 

15 Siswa 15 80 

  Jumlah 1220 

  Rata-rata 81,33333 

  ST.DEVISIASI 7.432234 

 

 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

Tabel 4.9 Uji Hipotesis 

   
  EKS KONTROL 

Mean 86 81,33333 

Variance 68,57142857 55,2381 

Observations 15 15 

Pooled Variance 61,9047619  
Hypothesized Mean 

Difference 0  
Df 28  
t Stat 1,924334183  
P(T<=t) one-tail 0,0577551  
t Critical one-tail 1,701130934  
P(T<=t) two-tail 0,1155102  
t Critical two-tail 2,048407142   
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 Maka diperoleh nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 1,92 sedangkan 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,70 maka nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 1H diterima atau Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model talking stick 

terhadap hasil belajar IPAS materi wujud benda di kelas IV SD Negeri 040494 Desa Susuk 

kecamatan Tiganderket T.P 2024/2025.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang diambil adalah 

sebagai berikut : 

1. Hasil belajar IPAS  siswa pada materi wujud benda tanpa menggunakan model talking 

stick  kelas IV SD Negeri 040494 Desa Susuk Kecamatan Tiganderket T.P 2024/2025 

diperoleh nilai rata-rata 81,33. 

2. Hasil belajar IPAS pada materi wujud benda dengan menggunakan model talking stick 

kelas IV SD Negeri 040494 Desa Susuk Kecamatan Tiganderket T.P 2024/2025 

diperoleh nilai rata-rata 86. 

3. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model talking stick terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV pada materi IPAS SD Negeri 040494 Desa Susuk Kecamatan 

Tiganderket T.P 2024/2025. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,92 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,70 maka nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 1H diterima. 
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